BAB IV

KESIMPULAN

Penciptaan karya Tari "Bale Perangin” bertitik tolak dari ketertarikan
penata terhadap ritual pengobatan tradisional Babolit’'n, secara khusus pada
tingkatan keempat yang dikenal sebagai Bolit'n Pancaluk. Dalam ritual tersebut,
terdapat satu elemen visual dan spiritual yang sangat esensial, yaitu Pelangka yang
merupakan sebuah medium sakral tempat bersemayamnya roh leluhur yang terdiri
dari unsur patung Burung Tingang, bambu, rumah-rumahan, dan mangkuk beras.
Kekuatan makna simbolik dari Pelangka beserta ritme hentakan kaki sang Beliat'n
(dukun penyembuh) direspon oleh penata menjadi ide dasar penciptaan koreografi
kelompok.

Karya Tari "Bale Perangin" ditarikan oleh 7 orang penari laki-laki, yang
merepresentasikan satu Beliat'n dan enam Pabayu (pembantu), di mana angka tujuh
juga memiliki nilai filosofis sebagai penolak bala dalam budaya Dayak. Kualitas
gerak yang dihadirkan mengeksplorasi motif gerak dasar Beigal, yang digabung ke
dalam dinamika gerak yang lembut, tegas, danagung untuk merepresentasikan
kesakralan ritual pemanggilan dewa-dewi dan pematukan penyakit.

Penciptaan karya tari ini tidak dapat berjalan secara optimal tanpa adanya
dukungan dan peran dari berbagai pihak. Kolaborasi menjadi kunci utama dalam
mewujudkan karya yang utuh dan bermakna. Penata menyadari bahwa karya ini
bukan hanya sekadar untuk pemenuhan syarat tugas akhir di Institut Seni Indonesia

Yogyakarta. Oleh karena itu, perjalanan karya ini menjadi pengalaman baru untuk
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dipelajari dan bahan refleksi untuk penciptaan karya tari yang sesuai dengan

harapan.
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